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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab III, dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pembelajaran Biola Pada Orkestra Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 

Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Pembelajaran biola di Sekolah Dasar Budi Mulia Dua Seturan 

Yogyakarta, memberikan efek positif pada sikap dan perilaku siswa. Dan 

berhasil membentuk karakter siswa menjadi pribadi yang baik. 

2. Metode dan materi dalam pembelajaran biola di Sekolah Dasar Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta dibagi menjadi beberapa tahapan yang 

meliputi: penyeteman, pemanasan dengan mengunakan tangga nada dan 

variasinya dan membahas materi lagu. Materi lagu yang dimainkan untuk 

konser akhir tahun diantaranya: lagu setinggi langit, terimakasih guruku 

dan melompat lebih tinggi yang diaransemen oleh Dadang Wahyu S. 

3. Faktor – faktor penghambat dan pendukung, (musik maupun non musik) 

juga sangat berpengaruh terhadap pembelajaran biola di Sekolahg dasar 

Budi Mulia Dua Seturan Yogyakarta. Adanya alat musik yang bagus, , 

adanya ruang latihan yang nyaman dan dukungan dari keluarga sangat 

mempengaruhi pembelajaran musik khususnya pembelajaran biola. 

Selain ada faktor pendukung dalam pembelajaran biola di Sekolah Dasar 

Budi Mulia Dua mempunyai beberapa hambatan dalam pembelajaran 

biola yaitu kurangnya siswa latihan individu, keterlambatan siswa, 
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kurangnya perhatian siswa pada instrumen masing – masing siswa 

menempatkan biola tidak pada tempatnya dan sering menjatuhkan biola 

menyebabkan guru untuk menyetem lagi dan itu cukup menyita waktu 

dalam belajar. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat disumbangkan terkait penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti yang ingin mengangkat topik serupa, dapat memfokuskan 

penelitiannya pada metode untuk mengatasi hambatan non-musikal pada 

siswa demi terwujudnya pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Bagi arranger yang menggubah lagu untuk anak-anak diharapkan lebih 

menyesuaikan teknik dalam lagu dengan kemampuan siswa. 

3. Mengingat pentingnya pembelajaran  musik bagi perkembangan mental 

siswa, diharapkan lebih banyak sekolah yang memberikan pelajaran 

musik kepada siswanya baik berupa kelas intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 
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